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ABSTRAK 

 
Dalam penelitian ini, penulis ingin membandingkan kedua metode untuk menganalisa 

tingkat kesehatan bank, yaitu metode CAMELS dan RGEC, dengan menggunakan nilai 

perusahaan sebagai indikator performa perusahaan. Penelitian ini menggunakan 10 variabel 

yang terdiri dari CAR, EAQ, OCOI, ROE, LDR, BETA yang merupakan rasio metode 

CAMELS, NPL, IRR,, NIM, ROA, yaitu rasio metode RGEC, dan rasio Tobin’s Q untuk 

menghitung nilai perusahaan.  

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2017-2018. Sampel dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Penelitian ini memiliki sampel keseluruhan sebanyak 45 perusahaan. 

Teknik analisa pada penelitian ini menggunakan regresi berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio OCOI dan ROE pada metode 

CAMELS berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan rasio NPL, 

IRR, dan ROA pada metode RGEC juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Dari hasil yang ditunjukkan pada penelitian ini, penulis menyimpulkan 

bahwa metode RGEC lebih akurat dan sesuai untuk memprediksi nilai suatu perusahaan. 
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